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ABSTRAK 

Radikal bebas dapat mengakibatkan berbagai macam penyakit seperti 

kanker, diabetes, katarak dan penuaan dini. Untuk itu tubuh manusia memerlukan 

antioksidan. Antioksidan dapat diperoleh dari bagian tanaman, buah, dan juga 

sayur. Daun gambir memiliki kandungan katekin yang merupakan senyawa 

flavonoid yang dapat berguna sebagai antioksidan. Jahe sebagai tambahan 

memiliki kandungan Vit A, B6, C, dan sebagainya yang juga dapat berguna 

sebagai antioksidan. Selain itu jahe juga dapat menambah aroma dan rasa pada 

minuman. Metode pada penelitian ini ialah eksperimen dengan analisis kuantitatif.  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kelayakan teh daun gambir dengan 

penambahan jahe merah sebagai minuman fungsional anti aging ditinjau dari 

aktivitas antioksidan (uji laboratorium), aroma, warna, dan rasa (uji organoleptik), 

dan uji tingkat kesukaan panelis (uji hedonik).  

Jenis penelitian ini ialah eksperimen analisis kuantitatif. Variabel bebas 

nya ialah teh daun gambir dan jahe merah. Variabel terikat yaitu kandungan yang 

terdapat dalam teh daun gambir dan jahe merah dan sifat organoleptik meliputi 

aroma, warna, rasa, dan kesukaan panelis. Teknik pengumpulan data ialah 

observasi dan dokumentasi.  

Formulasi yang digunakan ialah daun gambir dengan jahe merah 2,5:1 

(X1), 2,5:1,5 (X2), dan 2,5:2 (X3). Hasil penelitian diperoleh bahwa formulasi 

terbaik yaitu 2,5:2 (X3). Dengan aroma khas jahe, rasa yang hangat, warna 

cokelat tua, dan disukai panelis. Dengan aktivitas antioksidan sebesar 2354.8155 

ppm dan merupakan antioksidan yang baik. Untuk mendapatkan hasil anti aging 

yang maksimal, penting untuk mengonsumsi minuman ini secara teratur. Dengan 

demikian maka teh daun gambir dengan penambahan jahe merah layak digunakan 

sebagai minuman fungsional anti aging. 

 

 

 

Kata kunci: kelayakan, teh daun gambir, jahe merah, minuman fungsional, anti 

aging.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas ialah molekul yang memiliki satu atau lebih elektron 

pada orbit terluarnya sehingga bersifat tidak stabil. Radikal bebas bersifat 

reaktif dalam mencari pasangan di sekitarnya seperti lemak, protein dan DNA 

sehingga mengakibatkan kerusakan bahkan kematian sel. akibatnya terjadi 

proses penuaan bahkan muncul berbagai penyakit seperti kanker, diabetes dan 

penuaan dini (Minerva & Astuti, 2019). 

Penuaan atau aging merupakan proses menghilangnya jaringan secara 

perlahan-lahan untuk memperbaiki atau mengganti diri dan mempertahankan 

struktur, serta fungsi normalnya. Menurut Jusuf (2005) menyatakan bahwa 

proses menua menjadi proses fisiologis yang akan terjadi pada semua makhluk 

hidup yang meliputi seluruh organ tubuh. Penuaan dapat dipengaruhi oleh 2 

faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik diantaranya 

genetik (keturunan), rasial, dan hormonal (menopause). Sedangkan faktor 

ekstrinsiknya diantaranya faktor lingkungan (radikal bebas) perawatan yang 

salah dan faktor lainnya. Penuaan terjadi pada seluruh organ tubuh, namun 

dapat dilihat dengan jelas dari kulit. Kulit yang mengalami penuaan akan 

menjadi kering, kusam, keriput, berlipat-lipat, kendor dan muncul tumor jinak.  

Tim Penulis, P. S. T. K. (2019) mendefinisikan kulit sebagai organ 

terluar tubuh yang membungkus daging dan organ-organ tubuh. Kulit manusia 

memiliki luas rata-rata 2 m2 dengan berat sekitar 16% dari berat badan. 
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Daerah kulit yang paling tebal ialah telapak tangan dan telapak kaki (66mm). 

Sedangkan daerah yang paling tipis ialah daerah penis (0,5mm). Struktur kulit 

terdiri dari 3 lapisan yaitu epidermis, dermis dan hipodermis. Kulit memiliki 

banyak peranan penting bagi tubuh manusia diantaranya melindungi tubuh 

dari bakteri, bahan kimia dan radiasi ultraviolet, melindungi tubuh dari 

berbagai gesekan dan benturan, menjaga kehangatan pada tubuh, dan 

memperindah bentuk tubuh.   

Untuk mencegah penuaan kulit yang terjadi akibat radikal bebas 

diperlukan antioksidan. Antioksidan bekerja dengan mencegah radikal bebas 

merusak kolagen, elastin, dan lapisan pelindung pada kulit. Sehingga penuaan 

yang terjadi pada kulit dapat dicegah. Jenis antioksidan yang dapat menjaga 

kesehatan kulit ialah vitamin A, C, E, Alpha Lipoic Acid (ALA), koenzim 

Q10, flavonoid, dan vitamin lainnya seperti B1, B2, B5, B6, mineral (zat besi, 

zink, dan selenium), ginko biloba, dan sebagainya (Minerva & Astuti, 2019). 

Produksi antioksidan di dalam tubuh manusia terjadi secara alami 

untuk mengimbangi produksi radikal bebas. Namun tubuh memerlukan 

tambahan antioksidan dari luar akibat peningkatan produksi radikal bebas. 

Antioksidan dapat diperoleh dalam bentuk sintesis dan alami. Antioksidan 

sintesis contohnya ialah buthylated hydroxytoluene (BHT), buthylated 

hydroxianisol (BHA), dan tersbutylhydroquinone (TBHQ). Sedangkan 

antioksidan alami dapat diperoleh dari bagian tertentu pada tanaman, buah, 

dan juga sayur (Minerva & Astuti, 2019). 
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Saat ini banyak orang mengolah tanaman dan buah-buahan menjadi 

minuman fungsional. Menurut Anggraini, dkk (2002) menyatakan bahwa 

minuman fungsional adalah minuman yang mengandung komponen 

fungsional yang berasal dari semua bagian tanaman yang memiliki komponen 

fungsional. Salah satu contoh minuman fungsional ini ialah jamu dan teh. 

Minuman teh secara garis besar terbagi atas 2 jenis yaitu teh herbal dan teh 

non herbal. Jadi minuman teh yang termasuk ketagori minuman fungsional ini 

ialah semua minuman teh, baik teh dari camellia sinensis (teh non herbal) 

maupun teh yang berasal dari tanaman selain camellia sinensis (teh herbal). 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, banyak peneliti yang 

mengolah tanaman selain camellia sinensis menjadi minuman teh dan mampu 

membuktikan bahwa tanaman tersebut mengandung komponen fungsional. 

Tanaman tersebut diantaranya ialah daun bambu, daun kelor, daun gambir, 

daun senduduk dan lain sebagainya. Kemudian minuman tersebut diberi nama 

teh dengan diiringi nama bahan bakunya seperti teh daun bambu, teh daun 

kelor, teh daun gambir, the daun senduduk dan sebagainya (Anggraini. dkk, 

2002) 

Tanaman gambir merupakan tanaman daerah tropis yang memiliki 

tinggi kurang lebih 1,5 hingga 2 meter. Tanaman ini banyak tumbuh di daerah 

dataran tinggi seperti negara Argentina, Philipina dan Indonesia. Di Indonesia 

gambir banyak terdapat di daerah Sumatera Barat dan Riau. Gambir juga 

tumbuh di daerah lain seperti Sumatera Utara, Bengkulu, Sumatera Selatan, 

dan Aceh dengan jumlah produksi yang terbatas. Khusus daerah Aceh 
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tanaman gambir sangat sedikit karena kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai manfaat dan cara mengolah gambir (Amos, dkk, 2004).  

Tanaman gambir mengandung senyawa polifenol yaitu berupa tanin, 

katekin, dan gambirin. Selain itu gambir juga mengandung senyawa kimia 

lainnya seperti triterpen, gambirin, katekin (sampai 51%), zat penyamak (22-

50%), kumarin, dan sejumlah alkaloid seperti gambir tanin dan turunan 

dihidro- dan okso-nya (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 

Pertanian, 2014). Menurut Amos (2014) menyatakan bahwa gambir memiliki 

kandungan berupa katekin (7-33%), asam kateku tannat (20-55%), 

pirokatekool (20-30%), kateku merah (3-5%), kuersetin (2-4), gambir 

flouresensi (1-3%), lemak (1-2%), lilin/malam (1-2%) dan sedikit alkoloid. 

Kandungan kimia gambir yang sering dimanfaatkan ialah katekin dan tanin 

(Rosalinda, 2021). 

Gambir memiliki banyak manfaat di berbagai bidang contohnya di 

bidang pertanian gambir digunakan sebagai pestisida nabati, di bidang tekstil 

gambir digunakan sebagai pewarna, di bidang kesehatan gambir berguna 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri akibat diare, terapi maag, mengobati 

sakit kepala, radang tenggorokan, panas dalam, menyehatkan gigi, gusi dan 

tenggorokan, di bidang kecantikan gambir menjadi obat anti acne, anti aging, 

astringent, masker dan bedak dingin karena dapat melembutkan kulit serta 

menambah kelenturan dan daya regang kulit, dan di bidang makanan gambir 

dijadikan sebagai pengawet alami tahu dan sebagai bahan baku pembuatan 

permen pada acara adat di India (Sabarni 2015).  
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Gambir mengandung senyawa polifenol yaitu katekin yang dapat 

berfungsi sebagai antioksidan. Senyawa polifenol dapat berperan sebagai  

penangkap radikal bebas dengan kemampuan 100 kali lebih efektif 

dibandingkan vitamin C dan 25 kali lebih efektif dari vitamin E (Simorangkir, 

2020). Katekin bekerja dengan manghambat radikal bebas. Sehingga dapat 

mengatasi masalah penuaan serta penyakit degenaratif tertentu. Selain itu 

katekin juga berguna dalam pembentukan kolagen. Dengan demikian kulit 

akan terjaga kelembabannya (Pangkahila, 2011). Disamping itu katekin juga 

aman digunakan dalam pengolahan bahan pangan, salah satunya adalah 

minuman (Gumbira, dkk, 2009).  

Selain itu, bahan alami lainnya yang dapat berguna sebagai antioksidan 

ialah Jahe. Tanaman jahe merupakan salah satu tanaman rimpang yang sering 

dimanfaatkan sebagai rempah-rempah dan bahan obat. Rimpang jahe memiliki 

bentuk seperti jemari yang menggembung di ruas-ruas tengahnya. Rimpang 

jahe memiliki rasa yang sedikit pedas karena kandungan senyawa keton yang 

bernama zingeron. Selain zingeron, juga ada senyawa oleoresin (gingerol, 

shogaol), senyawa paradol yang ikut memberikan rasa pedas pada rimpang 

jahe (Rahmi, 2019).  

Jahe memiliki 3 varietas yaitu putih, kunig dan merah. Varietas jahe 

yang sering digunakan menjadi obat herbal ialah jahe kuning dan jahe merah. 

Dari segi nutrisi, jahe mengandung kalori, karbohidrat, serat, protein, sodium, 

besi, potasium, magnesium, fosfor, zeng, folat, vitamin C, vitamin B6, vitamin 

A, riboflavin dan niacin. Beberapa senyawa kimia aktif dalam rimpang jahe 
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yang baik untuk kesehatan diantaranya: minyak atsiri dengan kandungan zat 

aktif zingiberin, kamfena, lemonin, borneol, shogaol, sineol, fellandren, 

zingiberol, gingerol, dan zingeron (Aryanta, 2019). Karena kandungannya 

inilah jahe sering dimanfaatkan sebagai obat perangsang gerakan usus, 

pencernaan, perut kembung, rematik, sakit kepala, kerongkongan, batuk 

kering, kulit gatal, dan selesma lambung (Rukmana, 2000). 

Selain memiliki kandungan yang dapat berguna sebagai antioksidan, 

jahe juga dapat menambah aroma dan rasa dari teh gambir serta memberikan 

efek menghangatkan bagi tubuh. Sehingga orang akan merasa relaks ketika 

mengonsumsi minuman teh daun gambir dan jahe merah ini. Tahapan 

pembuatan teh daun gambir dan jahe merah ini melalui tahapan pengeringan 

bahan. Hal ini bertujuan agar produk memiliki daya tahan yang lebih lama. 

Iskandar & ramdhan (2020) melakukan penelitian tentang pembuatan 

teh daun gambir. Variasi terbaik ialah teh gambir dengan pengeringan pada 

suhu 900C dengan kandungan kadar air 14,3223%(db), 16,8312%. Kadar abu 

900C 3,9326 dengan kadar total fenol yang terkandung pada gambir 3,9 mg 

GAE/10mg. senyawa yang terkandung dalam daun gambir meliputi flavonoid, 

tanin dan saponin. Penelitian tentang teh juga dilakukan oleh Septiwi, dkk 

(2019) tentang pembuatan teh daun salam dan jahe merah, yaitu dengan 

perbandingan 2,5:1 (X1), 2,5:1,5 (X2), dan 2,5:2 (X3). Dengan temuan 

penelitian bahwa formulasi terbaik ialah 2,5:2 (X3). Formulasi tersebut baik 

disimpan selama 3 minggu dalam ruangan yang sejuk. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dan membuktikan bahwa teh gambir dengan penambahan jahe 

dapat dijadikan minuman fungsional yang berguna untuk merawat kulit 

sebagai anti aging. Sebelumnya belum ada penelitian mengenai pemanfaatan 

tanaman gambir dan jahe untuk dijadikan minuman fungsional yang berguna 

sebagai anti aging. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “Kelayakan 

Teh Gambir dengan Penambahan Jahe Merah Sebagai Minuman Fungsional 

Anti Aging”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Radikal bebas dapat mengakibatkan berbagai macam penyakit seperti 

kanker, diabetes, katarak dan penuaan. 

2. Untuk menangkal radikal bebas diperlukannya antioksidan, antioksidan 

dapat diperoleh dari bagian tanaman, buah dan juga sayur. 

3. Daun gambir memiliki kandungan katekin yang berguna sebagai 

antioksidan. 

4. Jahe memiliki kandungan vitamin A, B6, C, dan sebagainya yang berperan 

sebagai antioksidan 

5. Penelitian mengenai kelayakan teh daun gambir dan jahe merah sebagai 

anti aging belum pernah dilakukan sebelumnya di Jurusan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang. 
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C. Batasan Masalah 

1. Kelayakan teh daun gambir dengan penambahan jahe merah dilihat dari 

aktivitas antioksidan (uji labor). 

2. Menganalisis kelayakan minuman teh daun gambir dengan penambahan 

jahe merah ditinjau dari segi aroma, warna, dan rasa (uji organoleptik). 

3. Menganalisis kelayakan teh daun gambir dengan penambahan jahe merah 

dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik). 

 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah aktivitas antioksidan pada teh daun gambir dengan 

penambahan jahe merah (uji labor)? 

2. Bagaimanakah kelayakan minuman teh daun gambir dengan penambahan 

jahe merah ditinjau dari segi aroma, warna, dan rasa (uji organoleptik)? 

3. Bagaimanakah kelayakan teh daun gambir dengan penambahan jahe 

merah dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis aktivitas antioksidan pada teh daun gambir dengan 

penambahan jahe merah (uji labor). 

2. Menganalisis kelayakan minuman teh daun gambir dengan penambahan 

jahe merah ditinjau dari segi aroma, warna, dan rasa (uji organoleptik). 

3. Menganalisis kelayakan teh daun gambir dengan penambahan jahe merah 

dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik). 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan mengenai minuman fungsional yang 

memiliki peran sebagai anti aging dengan menggunakan bahan alami 

seperti daun gambir dan jahe merah.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institut Pendidikan Universitas Negeri Padang 

Diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berguna bagi 

Universitas Negeri Padang dan dapat digunakan sebagai bahan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bagi dosen pengampu mata kuliah 

Prodi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan. 

b. Bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan 

Mahasiswa dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

dalam pembelajaran Perawatan Kulit Wajah.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data penunjang 

penelitian berikutnya. 


